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Abstrak 
Kebijakan pupuk subsidi merupakan program pemerintah yang bertujuan mendukung produktivitas dan kesejahteraan petani. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala akses, ketepatan alokasi, dan pemanfaatan di tingkat petani, sehingga dampaknya terhadap kesejahteraan belum sepenuhnya jelas. Desa Balongjeruk, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri merupakan desa dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian di sektor pertanian padi dan jagung serta bergantung pada pupuk subsidi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil usaha tani dan menganalisis dampak kebijakan pupuk subsidi terhadap kesejahteraan petani di Desa Balongjeruk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi penelitian berada di Desa Balongjeruk, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri. Fokus penelitian meliputi dampak kebiajakan pupuk subsidi terhadap kesejahteraan petani dalam sosial dan ekonomi. Subjek penelitian meliputi koordinator penyuluh pertanian lapangan, kios resmi (pengecer), dan petani penerima pupuk subsidi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani di Desa Balongjeruk fokus pada pertanian dengan tanaman utama berupa padi dan jagung. Pilihan tanaman ini dipengaruhi oleh kebijakan subsidi pupuk yang hanya tersedia untuk jenis tanaman tersebut, serta faktor iklim dan harga pasar. Sistem budidaya yang digunakan sebagian besar masih bersifat tradisional, sangat bergantung pada musim dan didukung dengan alat-alat sederhana. Kebijakan pupuk subsidi di Desa Balongjeruk dapat dikategorikan sebagai kebijakan yang efektif dalam fungsi protektif (melindungi petani dari tekanan harga input), tetapi belum bersifat transformatif dalam meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. Kebijakan ini terbukti mampu menekan biaya produksi secara signifikan sehingga berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga petani. Namun, pupuk subsidi belum secara signifikan meningkatkan pendapatan bersih maupun kesejahteraan secara menyeluruh. Keterbatasan luas lahan, rendahnya tingkat pendidikan, dan akses sumber daya yang belum merata menjadi faktor yang membatasi efektivitas kebijakan tersebut. Dengan demikian, pupuk subsidi lebih berfungsi sebagai instrumen stabilisasi ekonomi.
Kata kunci: pupuk subsidi, kesejahteraan petani, dampak kebijakan.

Abstract
The subsidized fertilizer policy is a government program aimed at supporting farmer productivity and welfare. However, its implementation still faces various obstacles related to access, accurate allocation, and utilization at the farmer level, so its impact on welfare remains unclear. Balongjeruk Village, Kunjang District, Kediri Regency, is a village where the majority of the population earns their living in rice and corn farming and relies on subsidized fertilizer. This study aims to determine the farming business profile and analyze the impact of the subsidized fertilizer policy on farmer welfare in Balongjeruk Village.This research uses a qualitative approach with a case study approach. The research location is Balongjeruk Village, Kunjang District, Kediri Regency. The focus of the study is the impact of the subsidized fertilizer policy on farmer welfare, both socially and economically. The study subjects included field agricultural extension coordinators, official kiosks (retailers), and farmers receiving subsidized fertilizer. Data collection techniques were conducted through interviews, observation, and documentation. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that most farmers in Balongjeruk Village focus on agriculture, with rice and corn as the main crops. These crop choices are influenced by the fertilizer subsidy policy, which is only available for that particular crop, as well as climate and market price factors. The cultivation systems used are largely traditional. The subsidized fertilizer policy in Balongjeruk Village can be categorized as an effective policy in its protective function (protecting farmers from input price pressures), but has not been transformative in improving welfare in a sustainable manner. This policy has been proven to be able to significantly reduce production costs, thus playing a role in maintaining the economic stability of farmer households. However, fertilizer subsidies have not significantly increased net income or overall welfare. Limited land area, low levels of education, and unequal access to resources are factors that limit the effectiveness of this policy. Thus, subsidized fertilizer functions more as an instrument of economic stabilization than as a primary driver of improving farmer welfare.
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PENDAHULUAN 
Pertanian merupakan sektor yang memiliki fungsi penting dalam ekonomi Indonesia dan menjadi sumber mata pencaharian utama bagi banyak orang yang tinggal di pedesaan. Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2023 mengungkapkan bahwa lebih dari 29 juta masyarakat di Indonesia terlibat dalam usaha pertanian perorangan, dan dari jumlah tersebut, lebih dari 1,7 juta diantaranya bergerak di subsektor tanaman pangan. Untuk memelihara produktivitas pertanian, pemerintah melaksanakan sejumlah kebijakan untuk mendukung sarana produksi, salah satunya adalah dengan program pupuk subsidi. 
Kebijakan pupuk subsidi bertujuan untuk memudahkan petani dalam mendapatkan pupuk dengan harga yang lebih terjangkau. Sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil panen. Sebuah kebijakan tercipta melalui serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh para pelaku kebijakan dalam rangka proses kebijakan publik. Teori Kebijakan dalam proses kebijakan publik menurut William N. Dunn (dalam Yanti dkk, 2023), terdiri dari lima tahap yang mencakup tahap identifikasi atau perumusan masalah, tahap forecasting (peramalan), tahap rekomendasi kebijakan, tahap monitoring kebijakan, dan tahap evaluasi kebijakan.
Kabupaten Kediri merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang memiliki tingkat aktivitas pertanian yang cukup tinggi. Kabupaten ini memiliki beberapa kecamatan dengan area lahan sawah yang cukup besar, salah satunya adalah Kecamatan Kunjang. Menurut data BPS Kecamatan Kunjang tahun 2024, daerah ini memiliki luas lahan pertanian sawah yang tersebar di berbagai desa. Salah satu desa yang memiliki area pertanian cukup luas adalah Desa Balongjeruk. Hasil observasi pra-penelitian menunjukkan bahwa petani di Desa Balongjeruk masih mengalami berbagai kendala dalam mendapatkan pupuk subsidi. 
Beberapa petani mengungkapkan bahwa pembagian pupuk subsidi dianggap belum memenuhi kebutuhan lahan yang mereka kelola. Di samping itu, cara penebusan pupuk dengan sistem terbaru dianggap lebih ketat dan tidak selalu dapat dipenuhi oleh setiap petani, khususnya di lahan yang dikelola oleh penggarap yang berbeda-beda. Beberapa petani mengungkapkan bahwa mereka harus menambah pupuk non-subsidi dengan harga lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan tanam. Kondisi ini berpotensi meningkatkan biaya produksi dan memengaruhi kondisi ekonomi usaha tani.
Selain masalah alokasi, sejumlah petani juga mengungkapkan bahwa waktu ketersediaan pupuk subsidi tidak selalu sesuai dengan kebutuhan musim tanam. Keluhan terkait antrean penebusan, perbedaan data, dan masalah administratif masih tetap ada. Penemuan awal ini menunjukkan bahwa walaupun kebijakan pupuk subsidi telah dilengkapi dengan sistem pengaturan dan pendataan, pada praktiknya masih ada kendala operasional tingkat lapangan. Oleh karena itu, terdapat perbedaan antara tujuan kebijakan pupuk subsidi yang dibuat untuk mengurangi biaya produksi serta meningkatkan kesejahteraan petani dengan kondisi nyata di tingkat desa yang menunjukkan masih terdapat keterbatasan akses dan masalah distribusi. Perbedaan antara rancangan kebijakan dan kenyataan pelaksanaannya sangat penting untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam lokasi di pedesaan seperti Desa Balongjeruk.
Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, sebagian besar kajian mengenai subsidi pupuk berfokus pada analisis kuantitatif terhadap peningkatan produksi atau pendapatan petani. Pendekatan tersebut cenderung menempatkan subsidi pupuk hanya sebagai variabel ekonomi, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan dampaknya terhadap kesejahteraan petani secara lebih luas. Selain itu, kajian yang menganalisis implementasi kebijakan pupuk subsidi di tingkat desa melalui pendekatan kualitatif masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis dampak kebijakan pupuk subsidi terhadap kesejahteraan petani dengan mempertimbangkan aspek sosial dan ekonomi serta melihat realitas implementasi kebijakan di tingkat desa, khususnya di Desa Balongjeruk, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri. Berdasarkan temuan pra-penelitian tersebut, fokus penelitian ini adalah pada analisis dampak kebijakan pupuk subsidi terhadap kesejahteraan petani di Desa Balongjeruk, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebiajkan pupuk subsidi terhadap kesejahteraan petani di Desa Balongjeruk, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri, serta diharapkan dapat memberikan gambaran utuh tentang bagaimana petani merasakan kebijakan pupuk subsidi dan seberapa besar kontribusi kebijakan pupuk subsidi tersebut terhadap kesejahteraan mereka.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian yang difokuskan pada kesejahteraan petani ini dilakukan di Desa Balongjeruk, Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri. Sumber data primer terdiri dari wawancara dengan informan sebanyak 10 orang, seperti Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), kios pengecer pupuk, ketua kelompok tani, dan petani penerima pupuk subsidi desa Balongjeruk.  Sumber data sekunder berupa dokumentasi resmi dan data dari informan. Data dikumpulkan melalui tiga teknik 1. Observasi langsung di lapangan untuk mengamati aktivitas petani secara langsung; 2. Wawancara mendalam untuk menggali pengalaman dan persepsi petani; 3.Dokumentasi, termasuk foto dan arsip pendukung lainnya. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tahapan: 1.Reduksi data; 2.Penyajian data; 3. Penarikan kesimpulan. Validitas data diuji dengan triangulasi sumber data, waktu, dan teknik. Triangulasi membantu memastikan konsistensi informasi dari berbagai sumber dan metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Balongjeruk terletak di Kecamatan Kunjang, Kabupaten Kediri, di mana mayoritas penduduknya bekerja di bidang pertanian. Sesuai dengan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kediri tahun 2024, jumlah penduduk yang bekerja di sektor pertanian di Kecamatan Kunjang adalah 5.928 orang, angka ini sangat signifikan jika dibandingkan dengan sektor industri yang hanya memiliki 92 orang dan sektor perternakan yang memiliki 14 orang. Keadaan ini menggambarkan bahwa sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian utama masyarakat di daerah Balongjeruk.
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Secara sosial, masyarakat Desa Balongjeruk tetap menjaga ciri khas pedesaan yang kuat dengan niai-nilai kerjasama dan solidaritas diantara para petani. Kelompok tani memiliki peranan signifikan sebagai tempat untuk bekerjasama dalam kegiatan pertanian, seperti penyaluran pupuk subsidi, irigasi, serta penyuluhan terkait pertanian. Struktur sosial dalam masyarakat juga dipengaruhi oleh kepemilikan lahan, di mana petani yang memiliki lahan lebih luas cenderung memiliki status sosial yang lebih tinggi dibandingkan petani penggarap atau buruh tani.
Dari aspek ekonomi, akses infrastruktur di desa ini dapat dikategorikan cukup baik karena jalan yang menghubungkan antara dusun dan pusat kecamatan telah dilapisi aspal, sehingga memfasilitasi mobilitas dan distribusi hasil pertanian ke pasar. Walaupun demikian, akses masyarakat terhadao institusi keuangan resmi masih kurang, sehingga sejumlah petani masih bergantung pada tengkulak sebagai sumber dana. Keadaan sosial ekonomi tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan petani di Desa Balongjeruk dipengaruhi tidak hanya oleh aspek ekonomi tetapi juga unsur sosial yang mendukung kegiatan pertanian.

2. Profil Usaha Tani Desa Balongjeruk
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa mayoritas petani di Desa Balongjeruk lebih mengutamakan kegiatan pertanian tanaman pangan, khususnya padi dan jagung. Pemilihan komoditas ini tidak hanya ditentukan oleh kondisi agroekosistem yang mendukung, tetapi juga oleh kebijakan distribusi pupuk subsidi yang lebih banyak diberikan kepada komoditas tersebut. Pola penanaman yang biasa dilakukan adalah menanam padi saat musim hujan dan jagung saat musim kemarau seperti yang disampaikan oleh PPL selaku informan 1,”Jenis tanaman yang mendapat alokasi pupuk subsidi sesuai aturan yang berlaku itu utamanya padi dan jagung. Jadi kalau petani menanam dua komoditas itu, mereka bisa didaftarkan untuk menerima pupuk subsidi melalui RDKK.” (16-04-2025).
Sistem petanian yang digunakan oleh petani umumnya masih bersifat konvensional. Aktivitas pertanian masih tergantung pada kondisi musim, tenaga kerja dari keluarga, serta pemanfaatan peralatan pertanian yang cukup sederhana. Meskipun beberapa petani sudah memanfaatkan alat pertanian seperti traktor dan pompa air, penggunaan teknologi pertanian modern tetap masih terbatas. Ini menunjukkan bahwa kemampuan produksi petani masih tergantung pada batasan teknologi dan sumber daya yang mereka miliki. Selain itu, variasi dalam luas lahan juga berdampak pada strategi pertanian yang diterapkan oleh para petani. Petani yang memiliki lahan terbatas biasanya mencari pekerjaan tambahan di luar bidang pertanian untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sementara itu, petani dengan lahan yang lebih luas cenderung mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber pendapatan utama.

3. Dampak Kebijakan Pupuk Subsidi terhadap Kesejahteraan Petani
a. Aspek Sosial
Dari aspek sosial, tingkat pendidikan para petani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengelola usaha pertanian. Sebagian besar petani di Desa Balongjeruk memiliki tingkat pendidikan yang cukup rendah, sehingga terdapat keterbatasan dalam pemahaman mengenai teknologi pertanian, manajemen biaya produksi, dan penggunaan informasi pertanian. Petani yang mempunyai pendidikan lebih tinggi, lebih giat dalam mencari informasi mengenai praktik pertanian, baik melalui kelompok tani maupun melalui media digital. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan petani untuk mengelola usaha tani dengan cara yang lebih efisien. Seperti yang disampaikan oleh informan 5,”Jareku gak cukup mbak, iso moco karo nulis ambe ngitung. Tapi gawe ngitung biaya utowo teknik tanam sing modern utowo cara gawe alat sing terbaru aku sek kurang paham, akeh-akeh aku belajare teko petani liyo utowo dulur sing bertani.” (Gak cukup mbak, bisa baca tulis hitung. Tapi untuk hitung biaya rinci teknik tanam modern atau cara pakai alat baru saya masih kurang paham, kebanyakan saya berlajar dari petani lain atau saudara yang juga bertani.) (18-11-2025).
Selain pendidikan, akses terhadap sumber daya pertanian juga merupakan aspek penting yang mendukung kesejahteraan petani. Para petani di Desa Balongjeruk memiliki akses yang cukup mudah ke pupuk subsidi, benih, pestisida, dan juga sumber air untuk irigasi yang telah tersedia di kios resmi pupuk subsidi di Desa Balongjeruk. Namun, akses tersebut juga masih belum sepenuhnya terbagi rata terutama bantuan dari pemerintah seperti benih, irigasi, dan pupuk subsidi. 
b. Aspek Ekonomi
 	Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pupuk subsidi di Desa Balongjeruk memberikan dampak ekonomi terutama dalam mengurangi biaya produksi pertanian. Para petani menyampaikan bahwa pupuk subsidi merupakan salah satu elemen penting yang mendukung kelangsungan kegiatan pertanian, karena harga pupuk subsidi lebih murah dibandingkan dengan pupuk non-subsidi seperti yang disampaikan oleh informan 6, ”Jareku pupuk subsidi kuwi nguntungke. Biaya produksi dadi sitik, hasil panen yo munggah. Aku ngentekno biaya pupuk yo sekitar Rp. 4.000.000. Marine gawe pupuk subsidi, biayane medun dadi Rp. 3.000.000.” (Menurut saya, pupuk subsidi itu menguntungkan. Biaya produksi menjadi sedikit, hasil panennya juga naik. Sebelum adanya pupuk subsidi, saya menghabiskan biaya pupuk itu sekitar Rp. 4.000.000. Setelah menggunakan pupuk subsidi, biayanya turun menjadi Rp. 2.800.000) (18-04-2025).
Walaupun demikian, hasil penelitian menunjukkan penurunan biaya produksi tersebut belum secara langsung berdampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani. Sebagian petani masih mengalami keterbatasan dalam luas lahan dan fluktuasi harga hasil panen, sehingga pendapatan yang diperoleh dari kegiatan pertanian cenderung relatif stabil tetapi belum mengalami peningkatan yang berarti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pupuk subsidi berkontribusi dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga petani dengan cara mengurangi biaya produksi daripada secara langsung meningkatkan pendapatan petani.

4. Mekanisme Distribusi dan Hambatan dalam Pelaksanaan Kebijakan Pupuk Subsidi
Mekanisme distribusi pupuk subsidi di Desa Balongjeruk dilaksanakan dengan menggunakan Sistem Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK). Pengumpulan data petani dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang dimana petani dapat mendaftarkan dirinya tanpa biaya apapun. Setelah itu data tersebut dimasukkan ke dalam sistem nasional sebagai dasar untuk menentukan alokasi pupuk subsidi. 
Distribusi pupuk subsidi dilakukan melalui kios resmi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Petani yang sudah terdaftar dalam sistem e-RDKK dapat menebus atau membeli pupuk subsidi dengan memperlihatkan KTP sebagai bukti identitas. Proses penebusan dilaksanakan melalui aplikasi digital yang bernama I-Pubers yang berisi data petani yang dapat dicari berdasarkan Nomor Identitas Kependudukan (NIK), termasuk jatah yang didapatkan petani dan sisa alokasi yang ada di kios. Syarat untuk membeli pupuk subsidi di kios adalah tidak dapat diwakilkan oleh orang lain sekalipun masih keluarga untuk menghindari penyelewengan. Boleh diwakilkan apabila pemilik lahan mengalami sakit dengan syarat membawa surat kuasa dan fotocopy KTP pemilik lahan.
Pihak kios juga wajib menyusun laporan administrasi dalam format cetak yang dikenal sebagai Blanko Verifikasi Tingkat Kecamatan. Blanko ini berfungsi untuk merangkum data bulanan yang mencakup informasi lengkap tentang stok awal pupuk subsidi, jumlah penebusan yang dilakukan oleh para petani, volume penyaluran pupuk, serta sisa stok akhir yang masih ada di gudang kios. Semua laporan tersebut kemudian dikumpulkan dan disampaikan kepada distributor sebagai bagian dari pengawasan administrasi distribusi pupuk bersubsidi. Selain melakukan pencatatan secara digital, kios juga diwajibkan untuk menyusun laporan dalam bentuk cetak serta melakukan rekapitulasi bulanan guna proses verifikasi dan validasi elektronik (E-Verval) guna mencocokkan data transaksi, identitas petani, serta bukti dokumentasi. Dengan analisis sistem digital ini, menunjukkan adanya peningkatan akuntabilitas dan transparansi dalam distribusi pupuk subsidi jika dibandingkan dengan sistem manual yang lama.
Meskipun sistem distribusi telah mematuhi aturan pemerintah, penelitian menunjukkan adanya beberapa kendala dalam penerapannya. Kendala-kendala tersebut mencakup ketidakcocokan data identitas petani antara sistem dan dokumen kependudukan, masalah teknis pada aplikasi I-Pubers, serta distribusi pupuk yang dinilai belum sepenuhnya memnuhi kebutuhan para petani. Selain itu, proses penebusan yang cukup rumit juga menjadi hambatan bagi sebagian petani, terutama saat musim tanam ketika kebutuhan pupuk meningkat.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani di Desa Balongjeruk lebih banyak menanam padi dan jagung sebagai komoditas utama. Kondisi ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan, tetapi juga oleh kebijakan pupuk subsidi yang lebih difokuskan pada komoditas tanaman pangan tertentu. Dalam teori usaha tani, pemilihan komoditas pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi agroekosistem, ketersediaan sarana produksi, serta kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan sektor pertanian. Ken Suratiyah (2015) menjelaskan bahwa faktor fisik seperti kondisi tanah dan iklim akan menentukan kesesuaian tanaman yang dibudidayakan, sedangkan faktor ekonomi dan kebijakan dapat memengaruhi keputusan produksi petani. Kondisi tersebut terlihat pada praktik pertanian di Desa Balongjeruk, dimana petani cenderung menyesuaikan jenis tanaman yang dibudidayakan dengan komoditas yang memperoleh dukungan pupuk subsidi. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan subsidi tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sarana produksi, tetapi juga dapat memengaruhi pola produksi pertanian di tingkat petani.
Menurut Hariyono dkk. (2025), pertanian tradisional umumnya mengandalkan pengalaman bertani dan penggunaan input produksi secara seragam tanpa mempertimbangkan variasi kondisi lahan. Berbeda dengan pertanian presisi yang memanfaatkan teknologi dan data untuk mengatur penggunaan input produksi secara lebih efisien. Kondisi ini juga tercermin pada praktik budidaya di Desa Balongjeruk, dimana penggunaan pupuk dan sarana produksi lainnya masih dilakukan secara konvensional. Keterbatasan teknologi serta rendahnya literasi teknologi pertanian menjadi salah satu faktor yang menyebabkan adopsi pertanian modern masih terbatas. Oleh karena itu, keberadaan pupuk subsidi saja belum cukup untuk meningkatkan produktivitas pertanian apabila tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas petani dalam mengelola sistem budidaya secara lebih efisien.
Dari aspek sosial, tingkat pendidikan petani juga berpengaruh terhadap kemampuan dalam mengelola usaha tani serta memanfaatkan berbagai program pertanian yang disediakan oleh pemerintah. Penelitian Zahara Wahyuni dan Zulkifli (2019) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan memiliki hubungan yang cukup erat dengan pendapatan petani, karena petani yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung lebih mudah mengakses informasi, memahami teknologi pertanian, serta menyusun strategi usaha tani yang lebih efisien. Dalam konteks Desa Balongjeruk, keterbatasan tingkat pendidikan petani menyebabkan sebagian petani masih mengalami kesulitan dalam memahami informasi pertanian maupun memanfaatkan teknologi yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan petani tidak hanya bergantung pada kebijakan subsidi pupuk, tetapi juga memerlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pendidikan serta penyuluhan pertanian.
Selain pendidikan, akses terhadap sumber daya produksi juga menjadi faktor penting dalam kegiatan usaha tani. Ken Suratiyah, (2008 dalam Riri Oktari, 2017) menjelaskan bahwa faktor produksi pertanian meliputi lahan, tenaga kerja, modal, teknologi, serta sarana produksi seperti pupuk dan benih. Ketersediaan dan akses terhadap faktor-faktor tersebut akan memengaruhi kemampuan petani dalam menjalankan usaha taninya secara optimal. Dalam penelitian ini, meskipun pupuk subsidi tersedia bagi petani di Desa Balongjeruk, akses terhadap sumber daya lainnya seperti sarana produksi, peralatan pertanian, serta informasi pertanian masih belum sepenuhnya merata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketimpangan akses terhadap faktor produksi dapat memengaruhi kapasitas produksi petani dan pada akhirnya berdampak pada tingkat kesejahteraan mereka.
Dari sisi ekonomi, kebijakan pupuk subsidi memberikan dampak yang cukup nyata terhadap penurunan biaya produksi usaha tani. Perbedaan harga yang cukup besar antara pupuk subsidi dan pupuk non-subsidi membuat petani dapat memperoleh pupuk dengan harga yang lebih terjangkau. Dalam perspektif ekonomi pertanian, subsidi pupuk merupakan bentuk intervensi pemerintah yang bertujuan untuk menekan biaya input produksi sehingga kegiatan usaha tani dapat tetap berjalan (Sarah Amalia, 2022). Dalam konteks Desa Balongjeruk, keberadaan pupuk subsidi membantu petani mengurangi beban biaya produksi, terutama pada komponen biaya pupuk yang menjadi salah satu pengeluaran utama dalam kegiatan pertanian. 
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan biaya produksi tersebut belum secara langsung meningkatkan pendapatan petani secara signifikan. Hal ini disebabkan oleh faktor lain seperti keterbatasan luas lahan, fluktuasi harga hasil panen, serta ketergantungan terhadap kondisi musim. Oleh karena itu, dalam praktiknya kebijakan pupuk subsidi di Desa Balongjeruk lebih berfungsi sebagai mekanisme stabilisasi ekonomi rumah tangga petani daripada sebagai instrumen yang secara langsung meningkatkan pendapatan mereka. Jika dilihat dari perspektif kebijakan publik, implementasi kebijakan pupuk subsidi di tingkat desa juga menunjukkan adanya berbagai kendala teknis dan administratif. William N. Dunn (dalam Yanti dkk, 2023) dalam teorinya, menjelaskan bahwa kebijakan publik dapat dilihat melalui beberapa tahapan mulai dari perumusan masalah, peramalan, rekomendasi kebijakan, monitoring, hingga evaluasi kebijakan. Dalam implementasinya di Desa Balongjeruk, kendala seperti ketidaksesuaian data petani dalam sistem, gangguan teknis pada aplikasi penebusan pupuk, serta keterbatasan alokasi pupuk menunjukkan bahwa tahap implementasi dan evaluasi kebijakan masih menghadapi berbagai tantangan di tingkat lokal. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan tidak hanya bergantung pada perumusan kebijakan di tingkat pusat, tetapi juga pada kesiapan sistem pelaksanaan kebijakan di tingkat daerah.
Secara keseluruhan, kebijakan pupuk subsidi di Desa Balongjeruk memiliki peran penting dalam mendukung keberlangsungan kegiatan usaha tani melalui penurunan biaya produksi. Namun, efektivitas kebijakan tersebut dalam meningkatkan kesejahteraan petani masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti sistem budidaya yang masih konvensional, keterbatasan akses terhadap sumber daya pertanian, serta kondisi struktural sektor pertanian di tingkat lokal.

PENUTUP
Simpulan
1. Sebagian besar petani di Desa Balongjeruk fokus pada pertanian dengan tanaman utama berupa padi dan jagung. Pilihan tanaman ini dipengaruhi oleh kebijakan subsidi pupuk yang hanya tersedia untuk jenis tanaman tersebut, serta faktor iklim dan harga pasar. Petani yang memiliki lahan kecil biasanya melakukan berbagai jenis pekerjaan, sementara petani dengan lahan lebih luas mengandalkan pertanian sebagai sumber utama pendapatan. Sistem budidaya yang digunakan sebagian besar masih bersifat tradisional, sangat bergantung pada musim dan didukung dengan alat-alat sederhana yang kebanyakan berasal dari pinjaman atau bantuan dari kelompok tani. 
2. Kebijakan pupuk subsidi di Desa Balongjeruk dapat dikategorikan sebagai kebijakan yang efektif dalam fungsi protektif (melindungi petani dari tekanan harga input), tetapi belum bersifat transformatif dalam meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. Kebijakan ini terbukti mampu menekan biaya produksi secara signifikan sehingga berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga petani. Namun demikian, subsidi pupuk belum secara signifikan meningkatkan pendapatan bersih maupun kesejahteraan secara menyeluruh. Keterbatasan luas lahan, rendahnya tingkat pendidikan, dan akses sumber daya yang belum merata menjadi faktor yang membatasi efektivitas kebijakan tersebut. Dengan demikian, pupuk subsidi lebih berfungsi sebagai instrumen stabilisasi ekonomi dibandingkan sebagai pendorong utama peningkatan kesejahteraan petani.

Saran
1. Bagi pemerintah, diharapkan  dapat meningkatkan sosialisasi e-RDKK dan mekanisme distribusi melalui pendekatan yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh petani, memperkuat integrasi data administrasi untuk meminimalkan ketidaksesuaian identitas petani, serta perlu dilakukan evaluasi ulang terhadap sistem alokasi kuota pupuk subsidi agar lebih responsif terhadap kebutuhan riil petani di tingkat desa.
2. Bagi petani, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha tani, terutama dalam pencatatan biaya produksi dan perhitungan keuntungan, sehingga subsidi pupuk yang diterima dapat dimanfaatkan secara lebih efisien. Selain itu, partisipasi aktif dalam kelompok tani perlu ditingkatkan agar akses terhadap informasi dan bantuan pertanian menjadi lebih optimal.
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji efektivitas kebijakan pupuk subsidi secara kuantitatif guna mengukur secara lebih rinci pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan petani. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan membandingkan beberapa desa untuk melihat variasi implementasi kebijakan serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.
4. Penelitian ini dilakukan terhadap 10 informan di Desa Balongjeruk, sehingga temuan yang diperoleh bersifat kontekstual dan menggambarkan kondisi spesifik di lokasi penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, melainkan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai implementasi kebijakan pupuk subsidi pada konteks desa tersebut.
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